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Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai
keadaan konkret UMKM F&B di Kota Tebing Tinggi melalui analisis
tematik refleksif berdasarkan pengalaman pelaku usaha dari berbagai
sektor. Hasil penelitian menunjukkan adanya empat tema utama yang
saling terkait dan membentuk dasar konseptual bagi upaya digitalisasi
yang relevan bagi sektor kuliner. Tema pertama menggambarkan proses
operasional yang masih bergantung pada cara manual sehingga
menimbulkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Tema
kedua memperlihatkan minat yang meningkat terhadap teknologi
meskipun masih diiringi keterbatasan literasi digital dan kendala biaya.
Tema ketiga menunjukkan adanya kesadaran terhadap isu lingkungan
terutama di kalangan pelaku usaha muda meskipun implementasinya
belum merata. Tema keempat menegaskan kebutuhan aplikasi digital
yang mudah digunakan, cepat dipelajari, dan selaras dengan tugas
operasional harian. Temuan ini kemudian diterjemahkan menjadi konsep
fitur yang bersifat praktis seperti pencatatan otomatis, prediksi
kebutuhan bahan berdasarkan penjualan sebelumnya, notifikasi ketika
stok mendekati batas minimum, serta penyajian laporan usaha dalam
bentuk visual yang mudah dipahami. Pada aspek keberlanjutan dibantu
melalui rekomendasi bahan ramah lingkungan yang sesuai kemampuan
finansial pelaku usaha serta saran pengurangan limbah yang dapat
diterapkan dalam kegiatan harian. Penelitian ini memberikan dampak
berupa gambaran kebutuhan digital yang bersumber dari pengalaman
nyata pelaku UMKM. Penelitian ini juga memberikan nilai teoretis
melalui perluasan pemahaman tentang proses adopsi teknologi pada
UMKM di wilayah berkembang yang menghadapi tantangan structural
serta keterbatasan sumber daya. Temuan penelitian ini diharapkan
menjadi landasan yang bermanfaat bagi pengembangan sistem berbasis
kecerdasan buatan yang lebih inklusif, mudah diadopsi, serta mampu
mendukung transformasi usaha secara bertahap dan berkelanjutan pada
sektor kuliner di Indonesia.
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sektor makanan dan minuman (F&B) merupakan salah
satu dasar penting perekonomian Indonesia, namun masih menghadapi tantangan fundamental yang
menghambat keberlanjutan usaha. Tantangan tersebut meliputi rendahnya tingkat digitalisasi,
keterbatasan Kkapasitas sumber daya manusia, serta belum optimalnya implementasi prinsip
keberlanjutan dalam aktivitas operasional. Ghobakhloo et al (2021) menegaskan bahwa UMKM di
negara berkembang cenderung mengalami hambatan dalam adopsi teknologi digital akibat
keterbatasan literasi teknologi dan akses sumber daya. Kondisi ini diperkuat oleh temuan Yadav et al
(2020) yang menunjukkan bahwa proses bisnis manual masih mendominasi sektor UMKM, sehingga
menurunkan efisiensi dan kualitas layanan.

Situasi UMKM F&B di Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara, mencerminkan persoalan tersebut secara
nyata. Berdasarkan data Pertumbuhan Ekonomi Kota Tebing Tinggi Tahun 2024 - Badan Pusat Statistik
Kota Tebing Tinggi, (2024), sektor UMKM F&B menymbang sekitar 41% PDRB dengan nilai Rp. 7.875,11
miliar. Namun pertumbuhan ekonomi menunjukkan penurunan dari 3,98% pada 2023 menjadi 3,37%
pada 2024, yang mengindikasikan perlunya peningkatan efisiensi operasional dan transformasi
teknologi (BPS, 2024). Hariyani et al (2024) menyatakan bahwa UMKM di Indonesia umumnya
menghadapi kendala dalam mengadopsi inovasi digital dan praktik keberlanjutan, sehingga potensi
peningkatan daya saing belum dapat dimaksimalkan.

Permasalahan pada UMKM F&B dapat dipahami melalui tiga dimensi utama. Pertama, inefisiensi
operasional, seperti ketidakpastian rantai pasok, prediksi permintaan berbasis intuisi, dan pengelolaan
inventaris yang tidak terstandar, yang berpotensi menimbulkan pemborosan (Queiroz et al., 2022).
Kedua, minimnya penerapan praktik keberlanjutan, termasuk pengelolaan limbah dan pemanfaatan
energi yang belum efisien, padahal keberlanjutan merupakan prasyarat penting bagi ketahanan usaha
jangka panjang (Mardani et al, 2020). Ketiga, keterbatasan literasi digital dan kompetensi SDM, yang
menjadi hambatan utama dalam transformasi teknologi pada skala UMKM (Alraja et al., 2022).

Di sisi lain, perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) menawarkan peluang
strategis bagi sektor F&B untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa Al mampu mendukung otomatisasi proses, perbaikan kualitas layanan, dan
prediksi permintaan yang lebih akurat (Bag et al., 2021; Chandra et al, 2024). Selain itu, Al berpotensi
memperkuat efisiensi penggunaan sumber daya, mengurangi pemborosan bahan baku, serta
menghasilkan rekomendasi strategi pemasaran berbasis data (Madanaguli et al., 2024; Matarazzo et
al., 2021). Namun sebagian besar kajian Al berfokus pada perusahaan besar di negara maju, sehingga
relevansinya terhadap UMKM di negara berkembang yang memiliki keterbatasan sumber daya belum
terdefinisi dengan baik (Borges et al., 2021; Sanchez-Garcia et al., 2024).

Integrasi teknologi digital dengan prinsip keberlanjutan juga menunjukkan urgensi yang semakin
kuat. N stas et al (2024) menekankan bahwa transformasi digital yang selaras dengan tujuan
keberlanjutan dapat meningkatkan dampak sosial, ekonomi, dan lingkungan secara simultan. Zall et al
(2025) menambahkan bahwa Al mampu memperkuat praktik keberlanjutan melalui optimasi
penggunaan energi, perencanaan produksi, dan reduksi limbah. Meskipun demikian, sebagian besar
penelitian masih membahas teknologi digital atau keberlanjutan secara terpisah, sehingga diperlukan
pendekatan komprehensif yang menggabungkan keduanya secara terpadu dan dapat diterapkan pada
UMKM F&B di Indonesia.

Dengan mempertimbangkan berbagai temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk merancang
Model GFB-Al (Green Food and Beverage Artificial Intelligence) sebagai kerangka kerja yang
mengintegrasikan kecerdasan buatan, prinsip keberlanjutan, dan penguatan kapasitas SDM sesuai
dengan karakteristik UMKM F&B di Tebing Tinggi. Model ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional melalui optimalisasi penggunaan bahan baku, pengurangan limbah, dadn pengelolaan
energi yang lebih terkendali, sekaligus memperkuat literasi digital pelaku UMKM melalui pelatihan
dan pendampingan yang terarah. Perancangan model didasarkan pada kebutuhan nyata dan dinamika
operasional UMKM setempat sehingga dapat memberikan solusi yang relevan, aplikatif, dan
berorientasi pada keberlanjutan. Secara keseluruahn, Model GFB-AI diharapkan mampu mendorong
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produktivitas, meminimalkan dampak lingkungan, serta meningkatkan kesiapan digital pelaku UMKM
F&B untuk mendukung transformasi bisnis yang lebih adaptif, inklusif, dan berkelanjutan.

Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus instrumental untuk
memahami proses digitalisasi dan praktik keberlanjutan UMKM F&B di Kota Tebing Tinggi. Pendekatan
ini dipilih karena mampu menggali pengalaman dan makna yang dibentuk pelaku UMKM, sejalan
dengan pandangan (Creswell & Poth, 2018) bahwa metode kualitatif efektif untuk memahami
fenomena yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Penelitian dilakukan pada Maret sampai Juli 2025
di Kota Tebing Tinggi, wilayah dengan kontribusi UMKM F&B yang besar namun masih minim
digitalisasi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Hayati & Fatarib (2022) mengenai urgensi transformasi
digital bagi peningkatan daya saing, serta pendapat Shang & Sieng (2022) yang menekankan peran
inovasi digital dan teknologi cerdas dalam pengembangan ekonomi regional.

Partisipan dipilih menggunakan purposive sampling yang memungkin kesesuaian sampel dengan
tujuan penelitian (Campbell et al, 2020). Sebanyak 20 pelaku UMKM yang mewakili lima kategori
usaha, yaitu pedagang keliling, pedagang kaki lima, warung, restoran, dan kafe. Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, studi dokumentasi, serta Focus Group Discussion
(FGD) yang menghadirkan perwakilan dari lima kategori usaha tersebut untuk memperkuat
pemahaman dan membandingkan pengalaman tiap kelompok. Validasi data dilakukan melalui
triangulasi sumber dan metode untuk meningkatkan kredibilitas, reliabilitas, konfirmabilitas, dan
transferabilitas temuan (Moon, 2019). (Arianto, 2024) menegaskan bahwa triangulasi diperlukan
karena realitas sosial bersifat kompleks dan tidak dapat dijelaskan hanya dari satu perspektif.

Analisis data mengikuti enam tahap analisis tematik refleksif dari Braun & Clarke (2019), mulai dari
familiarisasi data, pengodean awal, pembentukan tema, peninjauan tema, penamaan tema, hingga
penyusunan laporan. Proses analisis dibantu oleh NVivo 14, yang memudahkan pengelolaan transkrip
dan pengkodean secara sistematis, dimana satu teks dapat dimasukkan ke lebih dari satu kode dan
mudah ditelusuri kembali (Woods et al, 2018). Analisis tematik dipilih karena umum digunakan dalam
pengolahan data kualitaatif yang kaya deskripsi (Naeem et al, 2023), sementara Nowell et al (2017)
menambahkan bahwa teknik ini memungkinkan identifikasi pola serta hubungan antar tema untuk
menjelaskan fenomena yang diteliti. Penggunaan NVivo membantu memastikan analisis berjalan
terstruktur, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan sehingga temuan penelitian memberi
gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata dan menjadi dasar penyusunan model GFB-AI.

Keabsahan data diperoleh melalui proses pemeriksaan silang antara informasi wawancara,
pengamatan langsung di lokasi usaha, dan dokumen pendukung yang tersedia. Setiap temuan
dibandingkan dan dipadukan secara bertahap untuk membangun pemahaman yang utuh mengenai
situasi usaha yang diteliti. Proses verifikasi diperkuat melalui keterlibatan peneliti di lapangan yang
memungkinkan penelusuran langsung terhadap aktivitas operasional dan penguatan keakuratan
temuan. Selain itu pengecekan ulang kepada beberapa partisipan dilakukan untuk memastikan bahwa
penafsiran peneliti sejalan dengan pengalaman dilapangan. Pendekatan verifikasi yang berlapis ini
memberikan dasar yang kuat bahwa hasil analisis mencerminkan keadaan sebenarnya.

Gambar 1 menampilkan keterhubungan antara kelompok tema penelitian dan lima kategori pelaku
UMKM F&B. Setiap kategori menunjukkan perhatian terhadap seluruh tema yang dihasilkan dari proses
analisis, namun dengan penekanan yang tidak sama. Pedangan Kkeliling dan pedagang kaki lima
cenderung memberikan perhatian lebih besar pada pengelolaan kegiatan usaha harian karena
keterbatasan modal dan kebutuhan mobilitas yang tinggi. Warung, restoran dan kafe menunjukkan
hubungan yang lebih kuat dengan tema yang berkaitan dengan penerapan teknologi karena kegiatan
usaha menuntut pencatatan transaksi yang lebih rapi, dukungan aplikasi, serta pengelolaan layanan
yang memerlukan sistem yang stabil.
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Gambar 1 <Triangulasi Sumber Menggunakan Keterkaitan Antar Kode>

Tema keberlanjutan muncul secara merata pada seluruh kategori usaha dan menunjukkan bahwa
perhatian terhadap pengurangan limbah, penggunaan plastik, serta efisiensi bahan baku telah menjadi
bagian dari pola piker pelaku usaha. Sementara itu, kebutuhan terkait kecerdasan buatan terlihat lebih
menonjol pada restoran dan kafe yang telah menggunakan aplikasi penjualan dan berupaya
meningkatkan kualitas layanan melalui prediksi permintaan maupun pengaturan stok yang lebih tepat
sasaran.
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Gambar 2 <visualisasi word cloud>

Gambar diatas menampilkan word cloud yang dihasilkan dari seluruh transkrip wawancara
menggunakan NVivo 14, dimana kata teknologi dan lingkungan muncul paling dominan
dalam narasi responden. Dominasi kedua istilah ini menegaskan bahwa digitalisasi dan keberlanjutan
menjadi fokus utama perhatian pelaku UMKM F&B di Tebing Tinggi, meskipun tingkat pemahaman dan
implementasinya masih bervariasi. Kata-kata lain yang seering muncul meliputi pelanggan ,

aplikasi , biaya , sederhana , stok , dan plastik yang mencerminkan prioritas
operasional dan kendala yang dihadapi pelaku usaha. Skeppstedt et al (2024) menjelaskan bahwa word
cloud membantu peneliti melihat tema dan pola penting dalam data teks secara visual, meskipun
frekuensi kata tidak secara otomatis mengindikasikan pentingnya tema tanpa interpretasi kontekstual
yang mendalam. Word cloud ini membantu memberikan gambaran awal mengenai isu yang paling
sering muncul dalam percakapan para pelaku usaha serta menegaskan bahwa perhatian terhadap
keberlanjutan mulai tumbuh meskipun masih berada pada tahap pengembangan pemahaman.
Temuan ini sejalan dengan Shahadat et al (2023), yang menyebutkan bahwa faktor teknologi,
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lingkungan, dan organisasi memengaruhi adopsi digital di UMKM negara berkembang. Kraus et al
(2021) juga menekankan bahwa keterbatasan manajemen, metodologi, dan informasi sering menjadi
hambatan utama dalam transformasi digital.

Temuan Utama Analisis Tematik

Analisis tematik refleksif yang disusun berdasarkan kerangka Braun dan Clarke (2019) menghasilkan
empat tema utama yang saling berkaitan dan memberikan gambaran menyeluruh mengenai keadaan
UMKM F&B di Tebing Tinggi secara menyeluruh. Proses analisis diawali dengan pengodean induktif
terhadap 20 transkrip wawancara yang menghasilkan sejumlah besar catatan kode, kemudian disusun
kembali menjadi kelompok makna yang lebih terstruktur. Dari proses tersebut terbentuk empat tema
pokok yang disimpulkan berdasarkan kesamaan pola, frekuensi kemunculan, serta keterkaitannya
dengan pertanyaan penelitian. Keempat tema ini menggambarkan cara pelaku usaha menjalankan
kegiatan harian, memanfaatkan teknologi, mengelola sumber daya, serta menilai urgensi dukungan
berbasis kecerdasan buatan. Setiap tema merupakan hasil penelusuran yang dilakukan secara bertahap
sehingga mampu merepresentasikan pengalaman yang lebih nyata. Temuan ini menjadi dasar analitis
yagn kuat dalam merancang Model GFB-AIl yang ditujukan untuk mendukung kebutuhan usaha,
meningkatkan kualitas pengelolaan operasional, dan memperluas peluang penerapan teknologi dalam
kegiatan bisnis sehari-hari.

Profil Bisnis & Operasional

Gambar 3 <Analisis Tematik terhadap Profil Bisnis & Operasional>

Tema pertama yang muncul dari analisis adalah keragaman karakteristik operasional UMKM kuliner
yang mencerminkan spektrum luas dari pedagang keliling hingga kafe, namun dengan kesamaan
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fundamental yaitu dominasi proses manual dalam kegiatan harian. Gambar diatas menunjukkan
struktur tema yang terdiri dari tiga sub-tema adalah aktivitas operasional harian, tantangan bisnis yang
dihadapi, dan segmentasi konsumen yang dilayani. Dari 187 kode awal, ada sebanyak 54 kode terkait
dengan operasional bisnis, dimana 38 kode menggambarkan proses manual dan hanya 16 kode yang
menunjukkan penggunaan teknologi dasar. Kegiatan operasional harian masih didominasi oleh proses
manual seperti pengadaan bahan baku melalui pasar tradisional tanpa sistem pre-order terstruktur,
pengolahan makanan dengan standar yang bervariasi, pencatatan penjualan menggunakan buku tulis,
serta komunikasi dengan pelanggan melalui WhatsApp. Seorang pemilik warung menjelaskan Setiap
pagi saya ke pasar beli bahan segar, kadang stok habis karena tidak tahu besok ramai atau sepi.
Pencatatan saya pakai buku tulis saja, belum sempat pakai aplikasi karena ribet dan tidak tahu
caranya.

Tantangan bisnis yang dihadapi meliputi keterbatasan pasokan, kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM), konsistensi mutu produk, fluktuasi omzet, dan faktor eksternal yang tidak terkontrol. Seorang
pemilik restoran menyatakan Karyawan saya kebanyakan lulusan SMA yang baru kerja, belum
terlatih jadi harus ajari dari nol. Begitu sudah lancer, mereka keluar cari tempat lain yang gajinya lebih
tinggi. Seorang pedagang kaki lima menambahkan Kalau hujan atau hari biasa sepi, kadang tidak
cukup untuk modal besok. Weekend ramai tapi saya tidak bias stok banyak karena tidak punya kulkas,
takut basi. Temuan ini mengindikasikan bahwa UMKM F&B di Tebing Tinggi beroperasi dengan
tingkat ketidakpastian tinggi akibat ketiadaan sistem pendukung keputusan berbasis data, yang
menyebabkan inefisiensi operasional, pemborosan sumber daya, dan hilangnya peluang bisnis.

Teknologi & Digitalisasi
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Gambar 4 <Analisis Tematik terhadap Teknologi & Digitalisasi>
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Tema kedua menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi oleh UMKM kuliner di Tebing Tinggi telah
berkembang pada level dasar, namun belum optimal karena literasi digital yagn beragam dana kendala
implementasi yang signifikan. Gambar diatas menampilkan struktur tema ini yang terdiri dari empat
sub-tema yaitu jenis teknologi yang digunakan, tingkat literasi digital, hambatan adopsi teknologi, dan
persepsi terhadap kecerdasan buatan. Dari 187 kode awal, sebanyak 49 kode terkait dengan teknologi
dan digitalisasi, dengan pola dominan menunjukkan penggunaan aplikasi komunikasi dan media social
dibandingkan sistem manajemen bisnis terintegrasi. Jenis teknologi yang telah diadopsi meliputi
WhatsApp sebagai platform utama komunikasi, media social terutama Facebook dan Instagram untuk
promosi, layanan pesan antar digital seperti GoFood dan GrabFood, serta aplikasi kasir sederhana.
Seorang pemilik kafe menjelaskan Saya pakai Instagram untuk posting menu baru, lumayan banyak
yang order dari situ. Pakai aplikasi kasir juga tapi Cuma buat catat transaksi aja, tidak bisa lihaat laporan
penjualan atau analisis produk mana yang laku.

Hambatan adopsi teknologi yang teridentifikasi meliputi biaya implementasi yang tinggi, waktu
pembelajaran yang terbatas, dan kompleksitas aplikasi yang tidak sesuai kebutuhan. Seorang pemilik
warung yang berusia 54 Tahun menyatakan Saya sebenarnya mau pakai aplikasi kasir tapi bingung
cara kerjanya. Anak saya yang kuliah bilang gampang, tapi bagi saya susah. Meskipun menghadapi
hambatan tersebut, pelaku UMKM memandang Al secara positif dan melihat potensinya untuk
mendukung operasional bisnis. Seorang pemilik kafe menyatakan Kalau ada aplikasi yang bisa kasih
tahu menu mana yang palki laku, berapa untung bersih saya, atau kapan harus restok bahan, itu sangat
membantu. Temuan ini sejalan dengan Shahadat et al (2023), yang menunjukkan bahwa faktor
teknologi, lingkungan, dan organisasi memengaruhi adopsi digital di UMKM negara berkembang, serta
Kraus et al (2021) juga menekankan bahwa keterbatasan manajemen, dan informasi menjadi
hambatan utama dalam transformasi digital.
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Gambar 5 <Analisis Tematik terhadap Keberlanjutan & Lingkungan>

Journal homepage: https://jurnal.iicet.org/index.php/jppi



Desain konseptual model GFB-AL... 355

Tema ketiga menunjukkan bahwa isu keberlanjutan pada UMKM F&B di Tebing Tinggi masih berada
pada tahap kesadaran awal dengan praktik yang beragam dan cenderung sederhana. Visual
menunjukkan tiga kelompok utama, yaitu pengelolaan limbah, pangangan pelaku usaha mengenai
keberlanjutan, serta upaya ramah lingkungan yang telah dicoba di tingkat usaha. Dari 187 kode awal,
sebanyak 42 kode berkaitan dengan isu lingkungan, dengan pola umum bahwa pelaku usaha muda dan
pemilik kafe cenderung memiliki perhatian lebih besar dibandingkan pedagang tradisional. Pada aspek
pengelolaan limbah, sebagian pelaku usaha sudah memisahkan sisa bahan untuk diberikan kepada
tetangga sebgai pakan ternak atau dibuang sesuai aturan. Namun penggunaan plastic tetap dominan
karena murah dan mudah didapat, sehingga alternative seperti kemasan kertas atau wadah
biodegradable belum banyak digunakan.

Pandangan pelaku usahaa mengenai keberlanjutan menunjukkan perbedaan antargenerasi. Pemilik
usaha muda menganggap isu lingkungan sebagi tren yang berkembang dan penting untuk masa depan,
sedangkan sebagian besar pelaku usaha lain menilai bahwa pelanaggan lebih mengutamakan
kecepatan pelayanan, harga, dan kesegaran bahan. Meskipun demikian, beberapa pelaku usaha
melaporkan bahwa generasi muda mulai menanyakan penggunaan sedotan kertas, membawa tumbler,
atau meminta informasi terkait bahan ramah lingkungan. Upaya ramah lingkungan yang telah
dijalankan meliputi penggunaan kardus makanaan untuk pesanan dibawa pulang, pengurangan listrik
dengan mengganti lampu LED, serta pemberian diskon bagi pelanggan yang membawa wadah sendiri.
Seorang pemilik kafe menyampaikan bahwa penggunaan kemasan Kertas dilakukan karena
meningkatnya kepedulian pelanggan muda. Namun dilemma biaya tetap menjadi tantangan utama
bagi sebagian besar pelaku UMKM yang merasa bahwa alternative non plastik masih terlalu mahal.

Temuan ini menegaskan bahwa peluang penguatan praktik keberlanjutan masih terbuka luas,
terutama jika pelaku UMKM memperoleh dukungan berupa edukasi, pendampingan, serta kebijakan
yagn dapat menekan biaya implementasi. Dengan dukungan yang tepat, pelaku usaha dapat
mengintegrasikan pendekatan ramah lingkungan secara lebih konsisten ke dalam operasional sehari-
hari.
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Gambar 6 <Analisis Tematik terhadap Kebutuhan Fitur Al>
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Tema keempat memperlihatkan bahwa pelaku UMKM F&B di Tebing Tinggi sangat membutuhkan
aplikasi yang sederhana, mudah dipahami, dan cepat dipelajari. Struktur tema ini mencakup empat
bagian, yaitu desain yang diharapkan, fitur yang dianggap penting, pilihan platform yang paling
nyaman digunakan, serta kebutuhan dukungan selama penggunaan. Pemetaan kode menunjukkan
bahwa sebagian besar pelaku usaha menekankan kemudahan navigasi, penggunaan Bahasa yang
familiar, dan proses belajar yang singkat tanpa banyak menu yang membingungkan. Hal ini tercermin
dari berbagai pernyataan yang menekankan pentingnya tampilan yang sederhana dan Bahasa yang
mudah dimengerti. Fitur yang dianggap paling penting berhubungan langsung dengan pekerjaan
harian seperti pencatatan pemasukkan dan pengeliaran secara otomatis, laporan penjualan yang dapat
dilihat setiap hari atau setiap minggu, serta pemberitahuan ketika stok bahan mulai menipis agar
pelaku usaha dapat segera melakukan pembelian. Beberapa pelaku usaha juga menyebutkan bahwa
fitur pengingat dan laporan sederhana sangat membantu memantau kondisi usaha tanpa harus
melakukan pencatatan manual.

Dalam hal platform, mayoritas pelaku UMKM lebih memilih aplikasi berbasis smartphone karena
praktis dan dapat dibuka kapan saja. Mereka merasa lebih nyaman menggunakan perangkat yang
sudah dipakai setiap hari sehingga pembaruan dan pencatatan dapat dilakukan secara langsung.
Aplikasi yang dapat dipakai melalui smartphone juga dinilai lebih sesuai bagi pedagang yang tidak
memiliki computer atau laptop. Temuan ini menunjukkan bahwa rancangan aplikasi GFB Al perlu
mengutamakan kesederhanaan tampilan, kejelasan Bahasa, serta fitur yang mendukung kegiatan
usaha sehari-hari. Selain itu, aplikasi harus dapat diakses melalui smartphone agar pelaku UMKM dapat
menggunakannya dengan mudah tanpa memerlukan perangkat tambahan. Dengan demikian, aplikasi
yang dikembangkan akan lebih relevan, inklusif, dan selaras dengan kebutuhan nyata pelaku UMKM
kuliner di lapangan.

Hasil analisis tematik menunjukkan bahwa keempat tema yang teridentifikasi saling melengkapi
dan membentuk dasar yang kuat bagi perumusan model GFB-Al. Temuan lapangan mengenai
tantangan operasional, keterbatasan literasi digital, meningkatnya perhatian terhadap keberlanjutan,
serta kebutuhan aplikasi yang sederhana dan mudah dipelajari memberi visual yang jelas tentang
situasi konkret UMKM F&B di Tebing Tinggi. Setiap temuan diolah menjadi arah intervensi yang
relevan, mulai dari pentingnya mekanisme prediksi sederhana untuk mengurangi risiko kehabisan
bahan, kebutuhan penyajian informasi usaha yang mudah dipahami, hingga perlunya rekomendasi
praktik ramah lingkungan yang sesuai kemampuan finansial pelaku usaha. Pendekatan ini ditujukan
untuk meringankan beban administrative para pelaku UMKM sehingga mereka dapat lebih fokus
meningkatkan kualitas produk dan layanan.

Meskipun peluang transformasi digital semakin terbuka, sejumlah tantangan tetap harus
diperhatikan. Keterbatasan modal membuat sebagian pelaku usaha sulit mengakses teknologi baru.
Resistensi terhadap perubahan muncul karena ketakutan salah menggunakan aplikasi. Kesenjangan
literasi digital terutama pada pelaku usaha senior menuntut pendampingan yang konsisten. Selain itu,
perlindungan data menjadi hal penting agar kepercayaan pengguna tetap terjaga. Tantangan tersebut
menunjukkan bahwa solusi digital tidak dapat berdiri sendiri, harus dibarengi pendampingan,
pelatihan, dan jaminan keamanan yang jelas.

Integrasi keempat tema menegaskan bahwa UMKM F&B di Tebing Tinggi memiliki potensi besar
untuk tumbuh melalui transformasi digital yang bertahap, sederhana, dan terjangkau. Solusi yang
dikembangkan harus berangkat dari pengalaman nyata para pelaku usaha, mempertimbangkan
kesiapannya, serta memberi ruang belajar yang nyaman. Keserdehanaan antarmuka, otomatisassi
fungsi dasar dan dukungan pembelajaran menjadi prasyarat agar teknologi dapat digunakan secara
konsisten dan memberikan manfaat konkret.

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang menempatkan teknologi digital sebagai
pendorong efisiensi dan keberlanjutan. Lu & Liao (2025) menemukan bahwa penggunaan Al dapat
membantu menekan jejak karbon usaha kecil. Ragazou et al (2022) menunjukkan bahwa percepatan
digital pascapandemi menjadi pemicu penting bagi adaptasi UMKM. Martinez-Peldez et al (2023)
menegaskan bahwa transformasi digital berkelanjutan membutuhkan dukungan ekosistem,
peningkatan kapabilitas, serta keterlibatan para pemangku kepentingan. Konsistensi temuan ini
memperkuat bahwa model GFB-AI harus dipahami bukan sekadar alat digital, melainkan pendekatan
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pendampingan yang membantu UMKM bertransformasi secara bertahap sesuai kapasitas dan
kebutuhannya.

Penelitian ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai kondisi UMKM F&B di Kota Tebing Tinggi
melalui analisis tematik refleksif yang menghasilkan empat tema utama, yaitu: karakter operasional
yang masih manual, kesiapan digital yang beragam, kesadaran keberlanjutan yang mulai tumbuh, serta
kebutuhan fitur aplikasi yang menekankan kesederhanaan dan kemudahan penggunaan. Temuan
lapangan menunjukkan bahwa pelaku usaha menghadapi tantangan dalam memprediksi permintaan,
mengelola stok, memahami teknologi baru, dan menyeimbangkan praktik ramah lingkungan dengan
keterbatasan biaya. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini mengembangkan Model GFB-AI yang
mengintegrasikan otomatisasi operasional, analitik berbasis Bahasa natural, dan rekomendasi
keberlanjutan yang terjangkau bagi UMKM. Model ini berkontribusi pada penguatan literatur tentang
adopsi teknologi oleh UMKM di negara berkembang melalui penekanan pada desain sederhana,
pembelajaran cepat, dan relevansi fitur terhadap kebutuhan harian pelaku usaha.

Meskipun menawarkan nilai konseptual dan praktis, penelitian ini memiliki keterbatasan terkait
cakupan wilayah, jumlah partisipan, serta belum dilakukannya uji implementasi model secara
langsung. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk menguji efektivitas model dalam
konteks berbeda, mengevaluasi dampak jangka panjang transformasi digital dan keberlanjutan, serta
mengembangkan strategi adopsi yang lebih adaptif bagi UMKM. Secara keseluruhan, penelitian ini
menegaskan bahwa transformasi digital berkelanjutan bagi UMKM f&B membutuhkan dukungan
teknologi yang sederhana, peningkatan kapasitas digital, serta fasilitasi berkelanjutan dari berbagai
pihak, sehingga model GFB-AI dapat berperan sebagai solusi yang relevan dan dapat diadopsi secara
luas.

Penelitian ini terlaksana atas dukungan pendanaan dari Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan
Teknologi, Direktorat Jenderal Riset dan Pengembangan melalui Program Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Tahun Anggaran 2025, berdasarkan Keputusan Direktur Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Nomor 0070/C3/AL.04/2025 tanggal 23 Mei 2025. Dukungan pendanaan ini
menjadi dasar penting yang memungkinkan penelitian dapat dilaksanakan secara optimal serta
menghasilkan kontribusi nyata dalam mendukung transformasi digital dan keberlanjutan UMKM
kuliner di Indonesia.
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